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Aktivitas siswa dan hasil belajar merupakan dua hal yang saling berkaitan dan 

saling mendukung untuk mencapai proses pembelajaran yang efektif.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas penerapan model 

Contextual Teaching and Learning dalam meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar pada materi jurnal penyesuaian. Penelitian dilaksanakan menggunakan 

metode penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Pada 

setiap siklus, terbagi dalam dua pertemuan yang terdiri dari empat tahap, yaitu: 

perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 

siswa XI AKL 1 Medan dengan jumlah 36 orang. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi, dokumentasi, dan tes. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata persentase aktivitas belajar siswa meningkat dari 

36,11% pada siklus I menjadi 86,11% pada siklus II. Peningkatan juga terjadi 

pada hasil belajar dari 73,61% pada siklus I menjadi 93,05% pada siklus II. 

Dapat disimpulkan bahwa penerapan model Contextual Teaching and Learning 

efektif dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, khususnya dalam 

memahami nateri jurnal penyesuaian. 

Student activities and learning outcomes are two things that are interrelated 

and support each other to achieve an effective learning process. The study aims 

to describe the effectiveness of the application of Contectual Teaching and 

Learning model in improving learning activities and outcomes in the 

adjustment journal material. The study was conducted using a classroom action 

research method implemented in two cycles. In each cycle, it is divided into two 

meetings consisting of four stages, namely : planning, action, observation, and 

reflection. The subjects of the study were 36 students of grade XI AKL 1 SMKN 

6 Medan. the data collection techiques used were observation, documentation, 

and test. The results showed that the average percentage of student learning 

activities increased from 36,11% in cycle I to 86,11% in cycle II. An increase 

also occurred in learning outcomes from 73,61% in cycle I to 93,05% in cycle 

II. It can be concluded that the application of the Contextual Teaching and 

Learning model is effective in improving student activities and learning 

outcomes, especially in understanding the accounting material for adjustment 

journal entries. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh manusia untuk mengembangkan 

pengetahuan, kemampuan, dan kepribadiannya. Secara umum pendidikan ialah suatu perbuatan dan 

tindakan sengaja yang diberikan oleh pendidik kepada peserta didik sesuai dengan norma-norma dan 
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nilai-nilai yang berlaku dan berkembang di masyarakat. Pendidikan juga menjadi salah satu faktor utama 

dalam kemajuan suatu bangsa dan Negara. Di Indonesia, sistem pendidikan terus mengalami 

perkembangan untuk menyesuaikan dengan kebutuhan zaman dan tantangan global. Berbagai konsep 

dan wawasan baru tentang proses belajar mengajar di sekolah telah muncul dan berkembang seiring 

dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Proses pembelajaran di kelas terjadi melalui interaksi antara pendidik dengan peserta didik, 

sesama peserta didik, serta antara peserta didik dengan berbagai sumber belajar. Interaksi ini 

berlangsung secara timbal balik guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Pembelajaran dikatakan berhasil apabila mampu menciptakan aktivitas belajar yang efektif sehingga 

peserta didik dapat mengembangkan potensi diri mereka secara optimal (Permatasari, E. A. 2022). 

Aktivitas belajar siswa di sekolah memiliki peran penting dalam menentukan tercapainya tujuan 

pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan suasana pembelajaran yang interaktif antara guru dan siswa 

di kelas agar proses belajar tidak berlangsung monoton dan siswa tetap termotivasi serta tidak bosan 

(Kurniawan, et al, 2021).  

Faktor yang mempengaruhi kondisi pembelajaran di kelas adalah metode yang digunakan oleh 

guru. Penggunaan metode pembelajaran konvensional dapat memengaruhi aktivitas serta hasil belajar 

siswa. Metode yang tepat membangkitkan semangat siswa dalam memahami materi, sehingga 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar  khususnya dalam pembelajaran akuntansi dan membantu 

tercapainya tujuan pembelajaran yang telah direncanakan (Hutabarat, 2023). Selain itu, guru memegang 

peran penting dalam proses pembelajaran sebagai pengelola pembelajaran (learning manager). Guru 

bertanggung jawab menciptakan suasana belajar yang nyaman. Melalui pengelolaan kelas yang efektif, 

guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan, sehingga lebih fokus, 

tidak mudah merasa jenuh dan pada akhirnya dapat mencapai hasil belajar yang maksimal.  

Aktivitas belajar merupakan kondisi di mana peserta didik secara aktif membangun pemahaman 

terhadap permasalahan dan berbagai hal yang dihadapi selama proses pembelajaran. Setiap individu 

dituntut untuk aktif mengembangkan potensinya, karena tanpa keterlibatan aktif, pembelajaran akan 

terasa kurang menarik. Oleh karena itu, peserta didik perlu terus mengolah dan memproses pengetahuan 

yang diperolah agar pembelajaran menjadi bermakna (Purbayanti, et al, 2021). Aktivitas belajar adalah 

serangkaian kegiatan yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran di kelas yang dapat membentuk 

perilaku dan berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar (Miftahurrazikin & Prastowo 2021). 

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar merupakan seluruh kegiatan yang 

dilakukan siswa didalam kelas, dimana mereka aktif membangun pemahaman terhadap permasalahan 

yang dibahas selama pembelajaran. Aktivitas ini akan membentuk perilaku yang mendorong 

pengembangan potensi diri.  

Hasil observasi dikelas XI AKL 1 SMKN 6 Medan bahwa aktivitas belajar akuntansi kelas XI 

AKL 1 SMKN 6 Medan masih rendah dikarenakan sebagian besar siswa belum aktif selama 

pembelajaran berlangsung. Ini dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas belajar siswa dimana dari 36 

siswa pada observasi aktivitas I, sebanyak 38,88 % siswa dalam kategori kuang aktif dan pada observasi 

aktivitas II sebanyak 44,44 % siswa dalam kategori kurang aktif.  

Masalah utama terkait aktivitas belajar siswa kelas XI AKL di SMKN 6 Medan meliputi, antara 

lain: kegiatan melihat, mendengarkan dan menulis. Contohnya ketika guru sedang menjelaskan materi 

pembelajaran sebagian besar siswa tidak fokus, siswa tidak memperhatikan, tidak mendengarkan, dan 

tidak mencatat penjelasan guru. Sebaliknya siswa justru sibuk sendiri, ada yang mengobrol dengan 

teman sebangku, memainkan alat tulis, bahkan ada yang melamun. Dalam kegiatan lisan, ketika guru 

bertanya “apakah ada yang belum paham?”, siswa memilih diam dan tidak merespons. Bahkan ketika 

guru mengajukan pertanyaan, tidak satu pun siswa yang berani menjawab. Ketika guru menunjuk 

langsung pun, siswa tersebut tetap tidak menyampaikan pendapatnya. Dalam kegiatan mental atau 

mental activities, contohnya saat mengerjakan tugas kelompok hanya beberapa siswa yang aktif  

berdiskusi untuk memecahkan masalah, selebihnya para siswa enggan ikut andil dalam proses diskusi. 

Menurut Nurmala dkk., (2022) menyatakan bahwa semakin tinggi aktivitas belajar siswa maka 

hasil belajar siswa juga semakin tinggi. Rendahnya hasil belajar siswa di kelas XI AKL 1 SMKN 6 

Medan dapat terlihat melalui rekapitulasi persentase nilai ulangan harian siswa yang memperlihatkan 

banyaknya siswa yang belum meraih nilai standar kriteria ketuntasan. Dimana dari 36 orang siswa kelas 
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XI AKL 1 hanya 36,11% yang dinyatakan tuntas dan 63,89% atau sisanya dinyatakan tidak tuntas 

dengan nilai KKM 85. 

Berdasarkan paparan permasalahan, diperlukan perbaikan dalam pembelajaran agar proses 

pembelajaran terlaksana dengan baik dan hasil belajar serta aktivitas siswa meningkat, yaitu dengan 

penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). Model Contextual Teaching 

and Learning adalah model pembelajaran yang mengaitkan materi pelajaran dengan konteks dunia 

nyata, sehingga siswa dapat menghubungkan apa yang mereka pelajari dengan kehidupan sehari-hari 

mereka. Wahyuningsih (2021) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh  Latuconsina dkk., (2020) menyimpulkan bahwa hasil belajar peserta 

didik lebih tinggi dengan diterapkannya model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). 

Model pembelajaran contextual teaching and learning ini diharapkan dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa khsususnya dalam materi ayat jurnal penyesuaian. Ayat jurnal 

penyesuaian adalah jurnal yang dibuat untuk menyesuaikan saldo-saldo rekening yang ada di neraca 

saldo menjadi saldo yang sebenarnya sampai dengan akhir periode akuntansi. Siswa menentukan jurnal 

penyesuaian yang akan diposting kedalam buku besar dan menerapkan postingan jurnal penyesuaian 

kedalam buku besar untuk perusahaan dagang. Oleh karena itu, hubungan antara contextual teaching 

and learning dengan materi ayat jurnal penyesuaian diharapkan mampu meningkatkan pemahaman 

siswa dengan mengaitkannya dan menerapkannya dengan situasi atau kasus nyata dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

lebih lanjut “Penerapan Model Contextual Teaching and Learning Untuk Meningkatkan Aktivitas dan 

Hasil Belajar Siswa di SMKN 6 Medan”. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi 

serta memberikan kontribusi dalam meningkatkan dan mengembangkan metode pembelajaran yang 

inovatif dan juga efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

METODE  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas (classroom 

action research). Penelitian ini dilakukan di di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Medan yang 

beralamat di Jl. Jambi No. 23-D, Pandau Hilir, Kec. Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara 20233. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI AKL 1 SMKN 6 Medan yang berjumlah 36 orang. 

Objek penelitian adalah penerapan model Contextual Teaching and Learning untuk meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Metode penelitian ini diterapkan ke dalam dua siklus tindakan berurutan untuk meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa kelas XI AKL 1 SMKN 6 Medan, melalui penerapan model Contextual 

Teaching and Learning (CTL). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah metode penelitian yang 

dilakukan oleh guru di kelasnya dengan tujuan utama untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Menurut Sanjaya (2020), tujuan PTK adalah untuk meningkatkan kualitas dan hasil belajar secara 

praktis. Ada empat tahapan dalam metode penelitian ini yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 

refleksi. 

 
Gambar 1. Siklus Model Penelitian Tindakan Kelas 

Teknik analisis data dalam penelitian ini ada dua yaitu analisis data kuantitatif dan analisis data 

kualitatif. 

Data Kuantitatif 
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Pada teknik ini dilakukan untuk menghitung besarnya persentase aktivitas siswa saat 

menyelesaikan permasalahan materi akuntansi selama proses belajar mengajar, dirumuskan: 

Persentase Aktivitas =             
                               Jumlah seluruh Siswa

Jumlah siswa aktif + Jumlah siswa yang sangat aktif
 x 100% 

Keterangan : 

a. Jumlah siswa yang aktif diperoleh setelah dilakukan penilaian terhadap observasi aktivitas belajar 

siswa. siswa dikategorikan aktif jika memperoleh skor minimal 23, dan sangat aktif jika memperoleh 

skor minimal 28 saat penilaian aktivitas dilakukan. 

b. Jumlah siswa merupakan jumlah total siswa yang ada dalam kelas yang diteliti. 

Dalam rangka melihat persentase kemampuan siswa dari masing-masing siklus yang diterapkan, 

dirumuskan sebagai berikut : 

Daya serap=     
    Skor Maksimum

Skor yang Diperoleh Siswa
  x 100% 

Keterangan : 

DS    : Daya Serap 

Skor yang diperoleh : Nilai post-test siswa 

Skor maksimal  : 100 

Dengan kriteria : 

0%  ≤  DS < 80%   : Siswa belum tuntas belajar 

85% ≤ DS < 100%  : Siswa telah tuntas belajar 

Nilai rata-rata kelas dihitung dengan membagikan total nilai yang diperoleh seluruh siswa dengan 

jumlah siswa, atau secara matematis dirumuskan sebagai berikut: 

𝑿 ̅= 
∑ 𝑿𝒊

𝒏
 

Keterangan :  

X ̅ : Nilai rata-rata (mean) 

∑Xi  : Jumlah semua nilai siswa 

n : Jumlah siswa  

Ketuntasan klasikal diperoleh dengan membagikan jumlah siswa yang tuntas belajar dengan 

jumlah seluruh siswa kemudian dikalikan 100% atau secara matematis dirumuskan sebagai berikut: 

KB = 
T

Tt
 ×100% 

Keterangan : 

KB : Ketuntasan Belajar 

T : Jumlah siswa yang tuntas 

Tt : Jumlah seluruh siswa 

Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar yang telah ditetapkan, apabila kelas tersebut telah terdapat 

80% siswa yang telah mencapai ≥ 85, maka ketuntasan secara keseluruhan telah tercapai 

Data Kuantitatif 

Data ini akan diperoleh melalui penggunaan lembar observasi untuk mengamati dan menilai 

aktivitas siswa, melalui indikator keberhasilan tindakan dan indikator dampak.. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari empat tahap yaitu, perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Keempat tahapan tersebut membentuk siklus yang berulang-ulang sampai 

masalah yang menjadi fokus penelitian dapat diatasi dan indikator keberhasilan tercapai. 

Siklus 1 

Perencanan 

Kegiatan pada tahap ini diawali dengan diskusi antara peneliti dengan guru bidang studi. Hal-hal 

yang didiskusikan antaranya penentuan kompetensi inti, kompetensi dasar, materi pokok yang akan 
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diajarkan yaitu menyusun jurnal penyesuaian, serta alokasi waktu. Menetapkan tujuan pembelajaran dan 

indikator pencapaian kompetensi, mempersiapkan alat, media, dan sumber belajar yang akan digunakan. 

Mempersiapkan bahan-bahan pembelajaran berupa contoh-contoh, tugas kelompok, dan soal individu. 

Menyusun Modul Pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah operasional penerapan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning. Menyiapkan lembar observasi aktivitas siswa, serta 

menyusun soal pre-test dan post test siklus I, kunci jawaban dan rublik penilaian.   

Pelaksanaan Tindakan 

Siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan yaitu hari sabtu 24 Mei 2025 dan Senin 26 Mei 

2025. Alokasi waktu di pertemuan pertama 4 x 45 menit dan di pertemuan kedua 2 x 45 menit. 

Pada pertemuan pertama diawali dengan kegiatan pendahuluan yaitu guru mengucapkan salam, 

berdoa. Guru melakukan apersepsi terkait materi yang dipelajari sebelumnya yaitu materi neraca saldo. 

Guru memberikan informasi tentang pembelajaran dan model yang akan digunakan, menyampaikan 

capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran. Selanjutnya guru dibantu oleh peneliti membagikan soal 

Pre-test hal ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum menerapkan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning. Diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 1. Hasil Pretes Siswa 

Nilai Rata-rata Tuntas Tidak Tuntas 

Jumlah siswa Persentase Jumlah siswa Persentase 

68,05 13 33,34 24 66,66 

Setelah test awal selesai, guru mengajukan 2 pertanyaan pemantik. Kemudian guru 

menyampaikan materi pelajaran mengenai jurnal penyesuaian, guru membimbing siswa untuk 

mengembangkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki mengenai materi ayat jurnal penyesuaian 

melalui pengumpulan referensi dari beberapa sumber, mencari kesamaan premis materi dari sumber 

yang berbeda tersebut dan menyimpulkannya. Kemudian guru membagi siswa ke dalam 6 kelompok 

dan memberikan 1 kasus soal ayat jurnal penyesuaian untuk dikerjakan secara berkelompokGuru 

memandu jalannya presentasi dan tanya jawab oleh siswa. Kemudian guru memberikan materi 

pelengkap berupa contoh nyata mengenai materi ayat jurnal penyesuaian sesuai kasus soal yang sudah 

diberikan sebelumnnya. Guru membimbing siswa melakukan cross check dan evaluasi terhadap hasil 

kerjanya untuk memaksimalkan solusi atau jawaban yang disimpulkan dalam pemecahan masalah. 

Selanjutnya guru dan siswa menyimpulkan tentang pembelajaran yang telah selesai dan guru 

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mengingat materi yang akan dibahas dipertemuan 

berikutnya dan menutup pembelajaran dengan berdoa. 

Pada pertemuan kedua guru melakukan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning yang diawali dengan kegiatan pendahuluan. Kemudian guru 

menanyakan dan mengulas kembali mengenai pengertian, fungsi dan tujuan jurnal penyesuaian 

perusahaan dagang. Guru menjelaskan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang harus 

dicapai.  Kemudian guru menyampaikan materi mengenai urgensi pencatatan ayat jurnal penyesuaian 

menggunakan media PowerPoint dan mengarahkan siswa untuk mencari referensi lain terkait materi 

urgensi pencatatan ayat jurnal penyesuaian dari berbagai sumber. Kemudian siswa diarahkan 

membentuk kelompok seperti pertemuan sebelumnya dan diberi kasus soal ayat jurnal penyesuaian yang 

harus diselesaikan secara berkelompok. Guru membimbing tiap kelompok dalam diskusi sampai soal 

terpecahkan oleh masing-masing kelompok. Hasil dari kerja kelompok siswa kemudian dipresentasikan 

oleh setiap kelompok di depan kelas.  

Tahap akhir dari kegiatan inti yaitu penilaian hasil kerja tiap kelompok dan evaluasi dalam 

memaksimalkan jawaban siswa atas soal diskusi. Sebelum menutup pembelajaran, guru dibantu oleh 

peneliti untuk membagikan post-test siklus I kepada siswa untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

siswa melalui penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning. Hasil post-test I 

sebagai berikut. 

Tabel 2.  Hasil Pre-Test I 

Nilai Rata-rata Tuntas Tidak Tuntas 

Jumlah siswa Persentase Jumlah siswa Persentase 

73,61 19 52,77 17 47,23 



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,  
Volume 04, No. 01, Juli-September 2025, hal. 345-356  350 

 

Copyright © 2025, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan 
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online) 

Hasil post-test I yang dilakukan pada siklus I membuktikan bahwa terjadi peningkatan hasil 

belajar siswa menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning. Tetapi peningkatan 

yang terjadi sampai pertemuan ke-2 (dua) belum memenuhi ketuntasan klasikal yang mengartikan 

bahwa diperlukan siklus II dalam penerapan model. 

Pengamatan 

Kegiatan pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan 

lembar observasi aktivitas belajar siswa. Tujuan dari kegiatan pengamatan ini untuk mengukur aktivitas 

belajar siswa selama penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning.  Hasil akuntasi 

aktivitas belajar siswa setiap indikator sebagai berikut. 

Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Tiap Indikator 

No Indikator Kriteria Indikator 

1 

(Tidak Pernah) 

2 

(Jarang) 

3 

(Sering) 

4 

(Sangat Sering) 

1 Visual Activities 0 5 16 15 

2 Oral Activities 10 15 4 7 

3 Listening Activities 2 8 19 7 

4 Writing Activities 13 5 7 11 

5 Drawing Activities  10 12 8 6 

6 Motor Activities 9 5 7 15 

7 Mental Activities 14 11 6 5 

8 Emotional Activities 5 7 16 8 

Sumber : Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

Berdasarkan data pada tabel diatas didapatkan bahwa terlihat bahwa pada visual activities 5 siswa 

jarang melakukan, 16 siswa sering melakukan, dan 15 siswa sangat sering melakukannya. Pada Oral 

Activities 10 siswa tidak pernah melakukan, 15 siswa jarang melakukan, 4 siswa sering melakukan, dan 

7 siswa sangat sering melakukannya. Pada Listening Activities 2 siswa tidak pernah melakukan, 8 siswa 

jarang melakukan, 19 siswa sering melakukan, dan 7 siswa sangat sering melakukannya. Pada Writing 

Activities 13 siswa tidak pernah melakukan, 5 siswa jarang melakukan, 7 siswa sering melakukan, dan 

11 siswa sangat sering melakukannya. Pada Drawing Activities 10 siswa tidak pernah melakukan, 12 

siswa jarang melakukan, 8 siswa sering melakukan, dan 6 siswa sangat sering melakukannya. Pada 

Motor Activities 9 siswa tidak pernah melakukan, 5 siswa jarang melakukan, 7 siswa sering melakukan, 

dan 15 siswa sangat sering melakukannya. Pada Mental Activities 14 siswa tidak pernah melakukan, 11 

siswa jarang melakukan, 6 siswa sering melakukan, dan 5 siswa sangat sering melakukannya. Pada 

Emotional Activities 5 siswa tidak pernah melakukan, 7 siswa jarang melakukan, 16 siswa sering 

melakukan, dan 8 siswa sangat sering melakukannya. 

Pada siklus I melalui penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

didapatkan hasil persentase sebagi berikut 

Tabel 4. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

Refleksi 

 Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa siklus I belum memenuhi kriteria ketuntasan 

secara klasikal yaitu 80% sehingga masih perlu dilanjutkan siklus II. Setelah proses belajar mengajar 

menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning, guru dan peneliti melakukan 

refleksi dengan cara berdiskusi mengenai kesulitan atau masalah apa yang ditemui selama proses belajar 

Kategori Aktivitas Belajar Siswa Jumlah Siswa Persentase 

Sangat Aktif 6 16,66 

Aktif 7 19,44 

Cukup Aktif 10 27,77 

Kurang Aktif 8 22,25 

Tidak Aktif 5 13,88 
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mengajar berlangsung. Adapun hal yang menyebabkan belum maksimalnya peningkatan aktivitas 

belajar siswa dan hasil belajar akuntansi siswa pada siklus I diantaranya adalah :  

1. Sebagian siswa belum terbiasa dengan penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning.  

2. Ketika guru memberikan pertanyaan secara lisan namun sebagian besar siswa hanya diam dan tidak 

berani mengemukakan pendapat dan memberikan saran 

3. Kebanyakan siswa yang malas mencatat hasil diskusi kelompok, sehingga hanya beberapa siswa 

saja yang memiliki catatan lengkap. 

4. Kebanyakan siswa kurang memperdulikan guru saat menjelaskan materi dan kurangnya membaca 

sehingga siswa kesulitan dalam mengingat materi dan menganalisis soal yang diberikan oleh guru.  

5. Kebanyakan siswa tidak mengikuti diskusi kelompok dengan baik sehingga mereka mengandalkan 

anggota kelompok yang pintar saja untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 

6. Rendanya motivasi belajar sebagian siswa 

7. Kurangnya pengelolaan kelas yang efektif. 

8. Siswa belum terbiasa menyelesaikan masalah secara mandiri 

Masalah-masalah yang ditemukan pada siklus I dapat dijadikan acuan dalam menentukan 

tindakan perbaikan dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus II. 

Siklus II 

Perencanaan 

Sebelum tindakan pada siklus II dilaksanakan, peneliti dengan guru merencanakan solusi untuk 

mengatasi kekurangan-kekurangan pada siklus I. Dari hasil diskusi peneliti dengan guru ditemukan 

beberapa solusi untuk perbaikan diataranya : 

1. Guru perlu menyampaikan penjelasan yang lebih rinci dan komunikatif mengenai apa itu model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning . Penjelasan ini penting agar siswa memahami 

bahwa mereka tidak hanya akan belajar teori semata, tetapi juga akan mempelajari akuntansi dengan 

mengaitkan langsung pada kehidupan nyata atau lingkungan sekitar mereka. 

2. Sebelum mengajukan pertanyaan, guru terlebih dahulu memberikan contoh berupa analogi sehari-

hari mengenai materi jurnal penyesuaian untuk menarik perhatian siswa.  

3. Siswa diberikan dorongan untuk mengemukakan pendapat, pertanyaan, ataupun tanggapannya.  

4. Guru dan peneliti memeriksa catatan siswa secara berkala agar siswa benar-benar mencatat hasil 

diskusi kelompok.  

5. Setiap kelompok siswa diarahkan untuk mengadakan pembagian tugas dalam proses pembelajaran, 

sehingga tidak ada anggota kelompok yang diam ataupun bercanda dalam kegiatan proses 

pembelajaran.  

6. Memberikan sanksi edukatif seperti mengerjakan soal di papan tulis bagi siswa yang tidak terlibat 

dalam pembelajaran dan yang tidak memperhatikan serta menyebabkan keributan selama proses 

belajar mengajar. 

7. Guru dapat menerapkan pendekatan bertahap dengan memberikan kasus sederhana yang kontekstual 

(misalnya sewa dibayar dimuka untuk bazar sekolah) dan membagi siswa ke dalam kelompok kecil 

dengan peran yang jelas, agar siswa terbiasa menyelesaikan masalah mandiri dan tidak cenderung 

menunggu jawaban dari guru saat menghadapi soal ayat jurnal penyesuaian.  

8. Menggunakan lingkungan sekitar sekolah sebagai bahan, guru memanfaatkan kegiatannya seperti 

pencatatan transaksi koperasi sekolah, uang kas kelas, atau warung sekolah sebagai sumber data 

pembelajaran jurnal penyesuaian, sehingga siswa merasa lebih tertarik karena datanya nyata dan 

bisa mereka lihat langsung.  

9. Melaksanakan evaluasi formatif secara bertahap dan berkelanjutan. 

10. Sebelum memulai kegiatan utama, guru menjelaskan tahapan tugas secara perlahan, sistematis, dan 

memberikan contoh penyelesaiaan, agar siswa tidak bingung atau salah paham dalam menyusun 

ayat jurnal penyesuaian dari studi kasus yang diberikan. 

Pelaksanaan Tindakan 

Model pembelajaran yang digunakan pada siklus II tetap menggunakan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning tetapi dengan tambahan beberapa tindakan untuk memaksimalkan 

pembelajaran pada siklus II. 
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Pada Tahap pertama diawali dengan kegiatan pendahuluan yaitu guru mengucapkan salam, 

berdoa dan mendata kehadiran siswa. Guru melakukan apersepsi terkait materi yang dipelajari 

sebelumnya. Guru memberikan informasi tentang pembelajaran dan model yang akan digunakan, 

menyampaikan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran. Pada kegiatan inti, guru mengajukan 2 

pertanyaan pemantik. Kemudian guru menyampaikan materi pelajaran mengenai jurnal penyesuaian 

yaitu akun-akun yang perlu disesuaikan pada akhir periode akuntansi dengan menggunakan media 

PowerPoint. Guru bertanya kepada siswa dan menunjuk beberapa siswa mengenai apa yang dia ketahui 

dan pernah dialami dalam kehidupan sehari-hari, respon dari siswa tersebut sudah memberikan jawaban 

yang tepat. Kemudian guru membimbing siswa untuk mengembangkan pengetahuan dan pengalaman 

yang dimiliki mengenai materi ayat jurnal penyesuaian melalui pengumpulan referensi dari beberapa 

sumber, mencari kesamaan premis materi dari sumber yang berbeda tersebut dan menyimpulkannya. 

Pada sesi ini ada 5 siswa yang berani mengangkat tangan untuk bertanya terkait materi jurnal 

penyesuaian yang tidak dipahami. Guru menjawab 3 pertanyaan dan 2 pertanyaan lagi ditujukan kepada 

siswa untuk menjawab.  Setelah semua pertanyaan siswa telah terjawab, guru membentuk ulang 

kelompok siswa dengan menempatkan siswa yang aktif secara merata disetiap kelompok. Setiap 

kelompok akan mendapatkan 2 soal studi kasus ayat jurnal penyesuaian yang harus diselesaikan. Hasil 

diskusi kelompok akan dipresentasikan didepan kelas. Dan ada 8 siswa yang memberikan pertanyaan 

kepada kelompok penyaji, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberi pendapat terkait 

hasil presentasi temannya dan akan diberikan penambahan nilai untuk memotivasi siswa agar aktivitas 

siswa meningkat. Dalam sesi ini terdapat 5 siswa diskusi selesai, guru memberikan materi pelengkap 

berupa contoh nyata mengenai materi ayat jurnal. Guru mengarahkan siswa untuk merangkum didalam 

catatan mengenai materi yang telah dipelajari dan soal yang telah dibahas dibuku catatan. Guru 

membimbing siswa melakukan cross check dan evaluasi terhadap hasil kerjanya. Selanjutnya guru dan 

siswa menyimpulkan tentang pembelajaran yang telah selesai dan guru memberikan motivasi Kemudian 

menutup pembelajaran dengan berdoa. 

Pada Pertemuan kedua dilaksanakan dengan cara yang relatif sama dengan pertemuan pertama 

yakni dengan mengoptimalkan perbaikan-perbaikan yang telah direncanakan sebelumnya. Pada akhir 

kegiatan ini dilakukan post-test siklus II oleh guru untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 

melalui penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning, hasil post-test II sebagai 

berikut. 

Tabel  5. Hasil Pre-Test II 

Nilai Rata-rata Tuntas Tidak Tuntas 

Jumlah siswa Persentase Jumlah siswa Persentase 

93,05 34 94,45 2 5,55 

Hasil tersebut mengartikan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada siklus II. Siklus II 

telah berhasil dilakukan dan tidak perlu melakukan tindakan lanjutan karena hasil tes menunjukkan telah 

tercapainya ketuntasan klasikal dari hasil belajar siswa. 

Pengamatan 

Pengamatan saat penggunaan model pembelajaran pada siklus II dilakukan untuk mengetahui 

peningkatan aktivitas belajar siswa melalui penerapan model. Pada siklus II terjadi peningkatan aktivitas 

belajar siswa dalam berbagai indikator kegiatan belajar. Tingkat keaktifan siswa juga ikut meningkat 

dengan signifikan. Hal ini dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 6. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Tiap Indikator Pada Siklus II 

No Indikator Kriteria Indikator 

1 

(Tidak Pernah) 

2 

(Jarang) 

3 

(Sering) 

4 

(Sangat Sering) 

1 Visual Activities 0 1 6 30 

2 Oral Activities 1 9 16 11 

3 Listening Activities 0 5 9 23 

4 Writing Activities 1 0 2 34 

5 Drawing Activities  1 8 6 22 
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6 Motor Activities 2 7 12 16 

7 Mental Activities 1 8 12 16 

8 Emotional Activities 1 5 14 17 

Sumber : Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil tabel di atas diperoleh bahwa terlihat bahwa pada Visual Activities, siswa yang 

sering dan sangat sering melakukan Visual Activities pada siklus I adalah 31 siswa kemudian meningkat 

menjadi 35 siswa pada siklus II. Pada Oral Activities, siswa yang sering dan sangat sering melakukan 

Oral Activities pada siklus I adalah 11 siswa mengalami peningkatkan menjadi 26 siswa pada siklus II. 

Pada Listening Activities, siswa yang sering dan sangat sering melakukan Listening Activities pada siklus 

I adalah 26 siswa mengalami peningkatan menjadi 32 siswa pada siklus II. Pada Writing Activities, siswa 

yang sering dan sangat sering melakukan Writing Activities pada siklus I adalah 18 siswa mengalami 

peningkatan yang siginifikan menjadi 35 siswa pada siklus II. Pada Drawing Activities, siswa yang 

sering dan sangat sering melakukan Drawing Activities pada siklus I adalah 14 siswa mengalami 

peningkatan menjadi 28 siswa pada siklus II. Pada Motor Activities, siswa yang sering dan sangat sering 

melakukan Motor Activities pada siklus I adalah 22 siswa mengalami peningkatan menjadi 28 siswa 

pada siklus II. Pada Mental Activities, siswa yang sering dan sangat sering melakukan Mental Activities 

pada siklus I adalah 11 siswa mengalami peningkatan menjadi 28 siswa pada siklus II. Pada Emotional 

Activities, siswa yang sering dan sangat sering melakukan Emotional Activities pada siklus I adalah 24 

siswa mengalami peningkatan menjadi 30 siswa pada siklus II. 

Pada siklus II hasil presentasi aktivitas belajar siswa menunjukkan hasil sebagai berikut. 

Tabel 7. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 

Kategori Aktivitas Belajar Siswa Jumlah Siswa Persentase 

Sangat Aktif 14 38,88 

Aktif 17 47,22 

Cukup Aktif 4 11,13 

Kurang Aktif 1 2,77 

Tidak Aktif - - 

Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas belajar akuntansi siswa mengalami peningkatan dan telah 

mencapai indikator keberhasilan aktivitas belajar akuntansi siswa yang ditentukan apabila 75% siswa 

yang mengikuti pembelajaran akuntasi memperoleh skor > 23 yakni termasuk dalam kategori aktif dan 

sangat aktif. 

Refleksi 

Penelitian pada siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa siswa yang tuntas pada siklus I juga 

tuntas pada siklus II demikian juga dengan pengamatan aktivitas belajar menunjukkan keselarasan 

aktivitas yang telah aktif pada siklus I juga aktif pada siklus II. Aktivitas siswa tersebut sangat 

berpengaruh terhadap perolehan hasil belajar siswa, terbukti dari analisis bahwa siswa yang aktif pada 

siklus I dan II juga mengalami ketuntasan belajar pada siklus I dan II. Dan hasil pelaksanaan 

pembelajaran dan refleksi siklus II maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan pembelajaran 

untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran praktikum 

akuntansi perusahaan jasa, dagang dan manufaktur diakhiri pada siklus II. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, dapat disimpulkan dengaan menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar praktikum akuntansi perusahaan jasa, dagang, 

dan manufaktur khususnya pada materi jurnal penyesuaian siswa kelas XI AKL 1 di SMKN 6 Medan 

T.P 2024/2025. 

SIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penerapan model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas XI AKL 1 SMKN 6 Medan pada materi 

ayat jurnal penyesuaian. Dimana pada siklus 1 dari 8 (delapan) aktivitas siswa terdapat 4 (empat) 

aktivitas siswa dikategorikan rendah yaitu oral activities, writing activities, drawing activities, dan 

mental activities. Dimana pada siklus II mencapai 86,11% pada kategori sangat aktif dan aktif yang 

artinya telah mencapai indikator keberhasilan aktivitas belajar yang sudah ditentukan sebesar 75% dari 
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keseluruhan jumlah siswa. Sehingga diketahui model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

sangat berpengaruh dalam peningkatan aktivitas belajar siswa. 

Penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas XI AKL 1 SMKN 6 Medan pada materi ayat jurnal penyesuaian. Dimana pada hasil 

post-test yang dilakukan pada siklus II terdapat 34 siswa (94,45%) dengan nilai rata-rata 93,05 telah 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 85 dengan indikator keberhasilan 80% dari keseluruhan 

jumlah siswa. sehingga diketahui model pembelajaran Contextual Teaching and Learning sangat 

berpengaruh dalam peningkatan hasil belajar siswa. 
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